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Redesain GOR Klebengan Yogyakarta

Abstrak

Olahraga merupakan kegiatan yang dilakukan manusia dan memberikan manfaat yang baik untuk tubuh. Di Yogyakarta, olahraga
semakin diminati masyarakat luas , hal ini terbukti dari banyaknya eve t-event olahraga yang disclenggarakan di Yogyakarta. Oleh

karena itu, dibutuhkanlah sebuah fasilitas untuk mewadahi kcg,lataryol raga tersebut dengan sebuah arena Gelanggang Olahraga

(GOR), salah satunya GOR Klebengan. Namun, desain eksnstmg d Klebengan tidak dapat dikategorikan telah memenuhi
gan permasalahan terbesar pada desain eksisting Gor

prasyarat standar sebuah GOR yang baik. Berdasarkan hasil observ 14a
Klebengan terletak pada tingkat kenyamanan termal ruangnya, d1m cpta .sulu ruang berada pada titik 31-33°C. Sedangkan tingkat

kenyamanan termal maksimal berada pada 29°C. 7 A
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Keberadaan Gelanggang Olahraga (GOR) Klebenéan d1h:arapkln bukan hanya berperan dalam mengakomodasi kebutuhan untuk

olahraga. GOR Klebengan juga diharapkan mampu untt{k ménj ad‘Jis\’el_JEaj_—yadah dgl;;xm aktivitas lain, seperti acara pagelaran seni, acara
i et t keterbatasan lahan yang ada di wilayah urban

musik, drum band, perlombaan, dan lain sebagainya {Hal mlfsangat dlperlu%can mengm,a
lahan, eKsibilitas ruang ini juga digunakan agar aktivitas

schingga eksibilitas ruang juga perlu diperhatikan. Sélaméterkalﬁketerbatasan's ha];l‘
GOR Klebengan tidak terjadi “Mati Suri” ketika sedang tidak ada event t olahraga. K’ rena dengan mewadahi f\mgm selain olahraga ‘

- 4
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maka aktivitas, baik di dalam maupun di luar GOR, akan tctap hldup. Feial
ﬁ

\_LA 7 ._—'__-.ﬁ._ : x = e : =
\ T I . i N sl P T i

NDUTA WACAN

Kata kunci : Olahraga, Gelanggang Olahraga, suhu, kenyamanan thermal




Redesain GOR Klebengan Yogyakarta

Abstract

Sport is an activity carried out by humans and provides good benefits for the body. In Yogyakarta, sports are increasingly in
demand by the wider community, this is evident from the many sport?«gvcnts held in Yogyakarta. Therefore, a facility is needed to
accommodate the sporting activities with a Sports Arena (GOR), or}g,"aRwhich is Klebengan Sports Hall. However, the existing design of
the GOR Klebengan cannot be categorized as meeting the standa%lf'b re u\isites of a good Sports Arena (GOR). Based on the results of

r R@e gan is in the thermal comfort level of the room where the

observations, the biggest problem with the existing design of G
lfémﬁcqg; ort level is at 29°° C.

room temperature is at a point of 31-33 ° C. While the maxim fn"‘li
_/’;A"'l { ] 1Y
4T D) . .
xpected not ornly to play a role in accommodating the need for sports.

The existence of the Klebengan Sports Center (GOR)!is/e
GOR Klebengan is also expected to be able to become a 1plac§e?t¢d¥ g{h& ggt‘,w_;_g"c':'?s';?'spcll as art shows, music shows, drum bands,
competitions, and ctc. This is very necessary given the llmlt%dlanﬁidgyﬁalla_&leiﬁj%r&m .aréas so that space flexibility also needs attention.
In addition to the limitations of land, this space ﬂexiR__lli(yZ% salso used SO lh{;t}tﬁgﬁ, act iities of the GOR Klebengan do not occur "Mati
Suri" when there are no sports events. Because by ac‘tfdllr:i_mziiiﬁ}ingxﬁlgctions--”,‘;;gc['._‘ af gports, activities, both inside and outside the
Sports Arena (GOR) will stay alive. \”* y i

.‘-‘ 3 .""';\: : i e I T ‘
\‘\ﬁ - __-«ﬁ“-. ....-.-‘-..'—.H-.a.—h:-/
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Key words : Sports, Sports Arena; Temperature, Thermaliconfort. & AN A
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LATAR BELAKANG

Dengan adanya berbagai event, GOR sebagai fasilitas

" NEgEno gl \\ o AN Secara umum olahraga merupakan

Mertoyudan

Miingld 7\ Miambong % ; - setiap kegiatan yang dilakukan untuk
Murtilan \ ; /. "Surakarta’ . . ]
A ’ s melatih tubuh manusia sehingga tubuh

s;m’haq-o terasa lebih sehat dan kuat, baik secara
b,

| jasmaniah maupun secara rohani / \
jl (Rukomono, Suryanto). Oleh karena itu kenyamanan suhu untuk kondisi khatulistiwa berkisar

olahraga dapat memberikan manfaat yang antara 22,8°C — 29°C. Desain GOR sebagai tempat untuk
kegiatan olahraga sebaiknya merespon kenyaman suhu
s yeian 0 5mes v metespen feny
pada aktivitas olahraga yang akan dilakukan.

penunjang kegiatan olahraga sebaiknya memberikan

suasana ruang yang nyaman untuk berbagai aktivitas
didalamnya. Suhu ruang mempengaruhi aktivitas
pengguna ruangnya. Menurut Lippsmeir (2014), batas

St Yogyak%)rta' >
. Kasihan| Pt

SPECIAL REGION
OF YOGYAKARTA

" baik untuk kesehatan jasmani maupun

' rohani. Di Yogyakarta, olahraga semakin
diminati orang banyak hal ini dapat dilihat
dari banyaknya event-event yang
diselenggarakan di berbagai tempat di

Yogyakarta.
. KUESIONER
Event Olahraga di Yogyakarta ' _ _
No. [NamaEvent  [fingkat ____Tahun _ melakukan akivitas di GOR Kicbengan, hasinya sebagai borkut:
_ POMNasl Nasional 1990 .
PR PONV Nasional 2006 .
m PON XVIII Nasional 2012 1. Kapan anda biasanya bertanding 2. Apakah anda merasa nyaman
m POMNAS XiII Nasional 2013 . / menonton pertandingan di GOR jika bertanding / melihat
u Simpati Loop 3x3 Competition Nasional 2014 ¢ Klebengan? pertandingan di GOR Klebengan?
u Basketball League-2 Internasional 20714 pts:si:h pos
LA Streetball Nasional 2015 —
m PerbasiU-16 Nasional 2015
L Fishcup Nasional 2016
m Pencak Silat Championship Internasional 2016 J?::il;n
n Liga Pelajar Nasional U-16 Nasional 2016 e |
63%
ﬂ Pornas Korpri Nasional 2017 5. Apakah hawa di dalam lapangan 4. Apakah desain / bentuk
n World Junior Champonship Intfernasional 2017 in.door GOR Klebengan terlalt bangunan GOR Klebengan sudah
u Jogja Marathon Internasional 2017 7 cukup menarik?
ﬂ Taekwondo Invitation Championship Internasional 2017 panas: Py
m Balap Sepeda Tour De Indonesia Internasional 2018 Rt
PROLIGA 2018 Nasional 2018 p
m 8th Asian Schools Basketball Championship  Internasional 2018
ﬂ Daihatsu Astec Yogyakarta Nasional 2018

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan olahraga di Yogyakarta sebenarnya .

79% %
diminati dan memiliki potensi untuk menyelenggarakan event olahraga baik dalam skala nasional
maupun internasional. Untuk mewadahi event tersebut, diperlukan salah satu fasilitas penunjang

kegiatan olahraga yaitu Gelanggang Olahraga (GOR) di Yogyakarta.




LATAR BELAKANG

WAWANCARA PERMASALAHAN & DAMPAK RUMUSAN

Telah dilakukan wawancara secara langsung kepada bapak sumadi selaku Kepala GOR KLEBENGAN MASALAH
UPT, staff dan pengguna GOR Klebengan, dan dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa permasalahan yang terjadi di GOR Klebengan

Bagaimana desain
GOR Klebengan
PERMASALAHAN & DAMPAK (X \ dengan
/ mengoptimalkan

GOR KLEBENGAN sos kenyamanan

KURANGNYA KAPASITAS

- penghawaan
pengguna dengan
- (1 Dosead ] berbagai aktivitas
PO HATQr Y didalamnya?
0O ~
= 2
Menurut wawancara dengan Bapak Sumadi selaku kepala UPT. GOR
MENGHASILKAN . Klebengan, kapasitas tribun hanya dapat menampung 200 orang,
PANAS . sedangkan menurut standar GOR tipe B, kapasitas seharusnya dapat
menampung minimal 500 orang. Kurangnya kapasitas ini akan @
AKTIFITAS ?gg&f%ﬁﬁﬁg TIDAK L@ mengganggu jalan nya pertandingan juga sirkulasi ke arah lapangan
indoor GOR Klebengan karena banyaknya orang diantara jalan Wawancara dengan kepala
menuju lapangan serta menimbulkan suasana yang sesak dan tidak lCJ;Fc’)TF'{ K?;abf;ndzg pengguna
teraturdi GOR Klebengan. S
- ol . V. N
. (OE )
&=
Q=
N
i - Kuesioner kepada 24
pengguna GOR Klebengan
Q<’§ MENGHEMAT PEMAKAIAN OBSERVASI \ / WAWANCARA
ENERGI

DAMPAK Observasi dengan

'06\42 menggunalan alat
4@0&) environmeter
KURANGNYA BUKAAN PENCAHAYARS <
QUESIONER
v

METODE

&

Dokumentas.i

PERTUKARAN KESEIMBANGAN menggunakan kamera
UDARA KADAR OKSIGEN GOR KLEBENGAN !
TIDAK NYAMAN =
‘ Building Analysis dengan
DESAIN YANG SESUAI UNTUK KENYAMANAN SUHU SO DR
A POLUSI UDARA
— TERPERANGKAP
v
Z
5' Jadi, dilihat dari kondisi GOR Klebengan dan hasil kuesioner maka desain GOR Klebengan
E'LT;AU’\&QSSAE:EARA o dianggap kurang merespon aktifitas didalamnya yang berkaitan dengan kenyamanan suhu
= sertameningkatkan standarisasi ruang sesuai dengan GOR Tipe B.
0
X
PERPUTARAN

HAWA PANAS



KONSEP PERANCANGAN

Eksisting Tapak Konsep Zonasi Tapak

Koridor

Koridor

Parkir VIP

Basement 1

1 [ Lapangan M Ruang VIP I Counter Food Court
] Area GOR N W Tribun W Ruang Wasit ] Area makan
Area Redesain 5 M Lavatory wanita M Ruang Kesehatan M Ruang Pers
- P> [ Lavatory pria M Ruang Pemain  El Gudang .
b Permasalahan [1R. pemanasan M Loker M Entrance atlet, official,
Mendesak a M R. Fisioterapi M Area Parkir viP
Area Food Court ’ M Entrance Penonton

@)Tidak terpakai
o [T = aniilll
. . i — |

Area tidak di-Redesain : Akses khusus
. Ak‘ses Penonton Akses Penonton FFFFFFk Area
Permasaahan ® G f% (ﬁ EI:I:&_‘ <= :5' ».A“:FFFF Private
Area kantor Efekiiftas ~ Masalah : rFPDCFFFFFFF" S Basement 1
i -
ruang teknis : Sebagai M o=

: » identitas
ﬁ i GOR Klebengan Parkir Basement 2
. : o )
Tidak ada .

/

\
I

Skate park | 1 oqin Masijid

terpakai
Q

Area panjat tebing

permasalahan




KONSEP PERANCANGAN

Sirkulasi Kendaraan

Konsep Tribun

T & lapangan tidak
terganggu

- -}
Main Entrance ___j_

> 3 _]-J € L : ]

3% d % =

Side A = : R
entrance S | 1
]

9

1

Dapat digunakan untuk
Perkiraan Kapasitas Tribun fungsi ruang

Sirkulasi VIP, atlet & official : Akses sirkulasi kendaraan antara pengunjung dan atlet, official juga tamu :

,,,,,,,,,, » Sirkulasi Pengunjung VIP dibedakan karena adanya kebutuhan area private dan publik

Sirkulasi Pengunjung & Atlet, Official, VIP

200
orang

O e— e e mEmEEEEEEEE,
l s
»
0
o

“
I .. >
SamEEEEEEEES
III. En=—
-
-'
-
(J -
0

Side A s
""" > entrance === " {§8 Main.Entrance

Sirkulasi Tribun Tidak mengganggu T

penonton pertandingan

e

il

k ] 1
__-"-;kses dari basement
. . . . —35— — = Struktur sistem Menahan beban
Sirkulasi VIP, atlet & official ol rangka kaku yang besar
.......... » Sirkulasi Pengunjung TN T (Rigid Frame) pada tribun
: | VIP |
i Pemain official '“'H VIP
_}> Side Entrance Tidak terjadi sirkulasi S AR
-silang pemain & Kemunikasi Visual Antara
;pengunjung : | Penonton dan Pemain |
Perbedaan enfrance ™ /a2 N e s . “ ¢ ‘ o
Penonton | k_l_‘l‘_‘_L o

LM |
Main entrance — - - - . L T




KONSEP PERANCANGAN

Alternatif 1 Aspal
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10.00

+
+ Ln o

A% ]

Wind Speed

below 0.30 m/s
0.30 to 0.59 m/s
0.59 to 0.89 m/s
0.89 to 1.18 m/s
1.18 to 1.48 m/s
1.48 to 1.78 m/s
1.78 to 2.07 m/s
2.07 to 2.37 m/s
2.37 to 2.67 m/s
above 2.67 m/s

A

Air Temperature

ERCCONENN

Min: 0.00 m/s
Max: 2.96 m/s

below 20046 °C
20.46 to 21.03 ©
21.03to 21.61 ¢
21.61 to 22.18 ¢
221810 22.75° ¢
22,7510 23.33¢
23.33to 23.90 ¢
23.90 to 24.47 ©
24,47 t0 25.05 ¢
above 25.05 °C

A

Relative Humidity

below 75.16 %
75.16 to 76.95 %
76.95t0 78.74 %
78.74 to 80.52 %
80.52 to 82.31 %
82.31 to 84.10 %
84.10 to 85.88 %
85.88 to 87.67 %
87.67 to 89.46 %
above 89.46 %

A

LR

Min: 19.89 °C
Max: 25.62 °C

| LRG|

Acer Platanoides
Tinggi : 15m
Lebar tajuk: 7m

Acer Negundo
Tinggi : 11m
Lebar tajuk : 9m

GG

Grass
Tinggi : 50cm

+

Alternatif 2 Paving

+

+

HE B R RHEH
LN | Rl | REiR | RN | RS | RN | RSN
,

Ln Ln Ln %) Lr Ln Ln Ln
Ln Ln Ln %) Lr Ln Ln Ln
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Ln Ln Ln %) Lr Ln Ln Ln
Ln Ln Ln %) Lr Ln Ln Ln
Ln Ln Ln %) Lr Ln Ln Ln
Ln Ln Ln %) Lr Ln Ln Ln
Ln Ln Ln Lr L Ln Ln Ln
Ln Ln Ln %) Lr Ln Ln Ln
Ln Ln Ln %) Lr Ln Ln Ln

10.00

2000

+
+
+
+

—
Ln
+

[ g HEY Ln [=1] ] [ (=]

below 0.29 m/s

0.29 to 0.59 m/s
0.59 to 0.88 m/s
0.88 to 1.18 m/s
1.18 to 1.47 m/s
1.47 to 1.77 m/s
1.77 to 2.06 m/s
2.06 to 2.35 m/s
2.35 to 2.65 m/s
above 2.65 m/s

A

Air Temperature

| NN

Min: 0.00 m/fs
Max: 2.94 m/s

below 20.25 °C

20.25 to 20.60 °C
20.60 to 20.96 =°C
20.96 to 21.32 °C
21.32 to 21.68 °C
21.68 to 22.04 °C
22.04 to 22.39 °C
22.39 to 22.75 °C
22.75to 23.11 =°C
above 23.11 °C

A

Relative Humidity

belowr 83.00 %
83.00 to 83.92 %
83.92 to 84.83 %
84.83 to 85.75 %
85.75 to 86.66 %
86.66 to 87.58 %
87.538 to 88.50 %
88.50 to 89.41 %
89.41 10 90.33 %
above 90.33 %

A

| DR

Min: 19.89 =C
Max: 23.47 °C

|| NN

Min: 82.08 %
Max: 91.24 %

Acer Platanoides

Tinggi : 15m
Lebar tajuk : 7m

ZY

Cypress Tree
Tinggi : 7m
Lebar tajuk : 3m

GG

Grass
Tinggi : 50cm

Alternatif 3 Aspal

+
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CARELNERCNERLNERCNEREngR L QELn
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.00

10.00-

+

[y
(]
(i)
o

+

||

Min: 0.00 m/fs
Max: 3.15 m/s

+
+
+
+

below 0.32 m/s

0.32 to 0.63 m/s
0.63 to 0.95 m/s
0.95 to 1.26 m/s
1.26 to 1.58 m/s
1.58 to 1.89 m/s
1.89 to 2.21 m/s
2.21 to 2.52 mfs
2.52 to 2.84 m/s
above 2.84 m/s

A

Air Temperature

below 21.08 °C

21.08 to 22.27 °C
22.27 to 23.46 °C
23.46 to 24.65 °C
24.65 to 25.85 °C
25.85 to 27.04 °C
27.04 to 28.23 °C
28.23 to 29.42 °C
20.42 to 30.61 °C
above 30.61 °C

A

Relative Humidity

below 92.37 %
92.37 10 93.51 %
93.51 to 94.65 %%
94.65 to 95.79 %
95.79 to 96.93 %
96.93 to 98.07 %
98.07 to 99.21 %
99.21 o 100.35 %
100.35 to 101.49 %
above 101.49 %

A

| N ]

LR

Min: 91.23 %
Max: 102.64 %

12
11
10

O N =
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KONSEP PERANCANGAN

Alternatif 4 Paving Alternatif 5 Aspal Alternatif 6 Paving
- | E | FE | TS | 16 | I | S | T | R | R e | - 12 - |6 || E S| N EEEEE - o -« |H| S| 8| E|E| N E EEE - o
- (|| S| N RN EEEEE - 0 - (TE |6 | 16 | | | T | S| S| S| E | S - 11 - (E| 16| 6| S| E|E| S| S EEE - 1
- B | E| S| S| S| | EEEE - . - I E ||| E E| N e EEEE - o - E ||| E|E| N E EEE - o
N Gl E E EE EE E E ] - | BEEEEEEEEEEE - | B EEEEEEEEEEEE -
- B | E | S| S| R | S EEEE - s - T S| || || RS E - - E ||| E| E| NS EE R - s
- B | E | S| S| S| | E EEE - s s s sl s s s ST ST S - E ||| E| E| N EEEE - s
EEEEEEEEECEEEE - BEEEEEEEEEEEEA - BEEEEEEEEEECEEE
+ + + + + + + + + + + + + 4 + + + + + + + + + + + + + + 4 + + + + * + + + + + + + + + 4
. . GG GG GG GG GG GG GG GG GG , . . . 3 .,,-GEGEGEEEEE-,, .
b |
+ + + + + + + + + + + + + 2 + + 2 + + + + + + + + + + + + + + 2
T B B B B B o . 1 . . GG GG GG GG GG GG GG GG GG GG GG GG
1 2 3 4 5 & 7 &8 9 10 11 12 13 14 1 2 3 4€5 6 7 8 o W11 12 13714 6 7 8 9 10 11 12 13 14
Wind Speed Wind Speed Wind Speed
B below 0.32 m/s B below 0.32 m/s B belov 035 m/s
B c32t00.63 m/s P o0.32t00.65m/s I 0.35t0 0.70 m/s
I 0.63 to 0.95 m/s I o0.65t00.97 m/s [ o70to1.05m/s
- 0.95to 1.26 I"I"IJ"S - 0.97 to 1.29 I'T'Ij'rS - 1.05to 1.40 I"I"IJ"S
[ 1.26to1.58m/s [ t29to1.61m/s [0 140t0175m/s
[ 1ssto189ms [ t6itots4ms % 175to 210 m/s
[ 189 to 2.21 m/s ] 194t02.26 m/s = Z.Mtzz.?gmz
Bl :z2ito2.52m)s Bl 226t0258m/s el 2.79t0 3,14 /
I :252to2.84 m/s I 2.58to 2.80 m/s — E1;jweoa1.4mr:ss
[  above 2.84 m/s [  above 2.90 m/s ’
_ Min: 0.00 Min: 0.00 m/s A
m;”):;ua'iosn%ffs A Ace.r Pla_tanOideS Mlanx 3 23Tnffss A ACGII’ Ple}tanoides Max: 3.49 m/s
Tinggi : 15m i Tinggi : 15m Air Temperature
Air Temperature Lebar tajuk : 7m Alr Temperature Lebar tajuk : 7m B below 20.86 °C
B belov 20.46 °C ; B below 2139 °C o oo I 20.86to 21.82 °C
» I 20.46 to 21.05 °C B 2139t 22.88 °C I 21.82t022.79 °C
I 21.05 to 21.64 °C [ 2288t024.37 °C I 22.79to 23.75°C
I 2164t022.22°C [ 24.37t0 25.87 °C [ 23.75to24.72°C
[ 22.22t022.81°C [ 25871027.36 :C [ ] 2472t025.68°C
[ 1 22.81t023.30°C [_] 27.36t028.86 DC . [ ] 25.68t026.65°C
[ 23.39t023.98 °C ] 28.86t030.35°C B 2655 t0 27.61 °C
B 250 o 20575 Bl 30.35t031.85°C I 2751 to28.58 °C
[ 24.57 to 25.15 °C = 3:;'8“033'3:% [ above 28.58 °C
[ above 25.15 °C above 33.34 °C
. ZY Min: 19.89 °C ZY 00 Miﬂ:llg.sg DDC A
Min: 19.88 °C Ma: 34.83 °C e Max: 23.54 °C
o . Max: 25.74 °C - Relative Humidity
] ) Relative Humidity
Relative Humidity Cypress Tree B eion 51,56 % Cypress Tree B below 93.79 %
B below 145.19 % Tinggi : 7m B o156 0 92.54 % Tinggi : 7m B o379 0 96.35 %
I 145.19 to 172.48 % Lebar tajuk : 3m | sosawaagse, LEDArtajuk 1 3m I 9635 to 98.91 %
] 172.48t0 199.77 % - 10 25 I 9891 to 101.47 %
I 199.77 to 227.06 % B 93.53t0 9451 % O 10147 to 104.03 %
[ ] 254.35t0281.64 % [ ] 9550t096.48% 0 106,58 t0 100,16 9%
[ ] 291.64 to 308.93 % [ ] 96.48t097.47 % — . .
B 0593 t0336.22% Bl o747t098.45% 109.16 to 111.72 %
B 336.22t0363.51 % GG I 98.45t0 09.44 % GG B 1117210 114.28 %
I above 363.51 % B above 99.44 % 0 sbove 114.28%
Min: 117.90 % A . Grass Min: 90.57 % A ) G_rass Min: 91.23 % A
Max: 390.80 % Tinggi : 50cm Max: 100.43 % Tinggi : 50cm Max: 116.84 %



KONSEP PERANCANGAN

Konsep Bukaan

Bukaan Aktif

\:/
[

Bukaan Aktif Setiap ruang Pencanaraan
Sifat @
i i i Sesuai kebutuhan
Horizontal vertically Dapat diatur
Pivoted Pivoted
75% 75% &

Penghawaan

Penghubung

sirkulasi

Bukaan Pasif

Pertimbangan

@_

Bulu Tangkis Bukaan terlalu angin
lebar mengganggu
Basket Bukaan terlalu Aktifitas
sedikit berat

Peningkatan suhu

Solusi Arsitektural ruangan pemain

Sistem
kerja

Diatur Menyesuaikan Pencahayaan
manual kebutuhan alami

Sirip-sirip

Peningkatan suhu

Letak bukaan Merespon Ventilasi

arah angin Silang

Bukaan diatas
~“mempertimbangkan
aktifitas didalamnya

Untuk sirkulasi
hawa panas

Bentuk atap

|
—_—

Konsep utama dari bangunan ini sendiri diambil dari prinsip angin,
angin akan berhembus lebih cepat ketika masuk melewati bukaan
besar ke bukaan yang lebih kecil.

Material Tambahan

karena bukaan di sisi selatan terlalu lebar, maka
siberi papan perforated metal untuk
menghalangi benda asing yang dapat masuk.
Selain itu, angin dari arah bawah juga dapat

naik keatas dan keluar melewati bukaan sisi
k7%utara.



KONSEP PERANCANGAN

Konsep Struktur

Struktur Pondasi

H—p| |
A

Cocok untuk bangunan
bentang lebar

=

mampu menahan gaya orthogonal ﬁ I

ke sumbu tiang dengan jalan
menyerap lenturan.

Pondasi Tiang Pancang

Struktur Atap

— &K =i frame dan struktur bidang.
X\
/ETP Struktur ini memiliki kekuatan Pasangan

cukup baik dan dapat bata
menyesuaikan karakteristik
gubahan yang banyak

_ kombinasi struktur space

menggunakan galvalum dan
diberi lapisan untuk
mengurangi radiasi matahari.

Dominan
warna cream

Sun Shading

Besi tulangan

Sengharg
(beugel]

Beton —

mengalangi Identitas Estetika
Ornamen radiasi matahari bangunan
eksisting
Struktur Balok Vegetasi
Balok Primer (induk)

% % % g Balok Tersier (anak2) PengarUh terhadap angin
z § &5 5 e
@ 's:, E 'E " . - .-\.---\-"-.
g o =S 2 Balok Tersier (anak2) eyl o Y "y
= - | 3 3 | i STRET) - |
a 5 @ | & - b i | 2o L |
= - & | v L_ = -\.‘. | I 2 : I -_.__-.. " 1]
t_oﬂ 3 3 3 T S ¥ 1 :l f e e -FI
- g g g“:’ - W M"::.':'_- e | L | T, T i —

b e L S e R T R T T ey e

Balok Primet_(induk)

diterapkan untuk menopang tribun dan juga dari bangunan

membuat ruang-ruang dibawahnya.

Dinding

B ¢
Il
menggunakan unsur dinamis.
- Material penutup atap

Kolom Tambahan

Membantu menopang
struktur atap

=

Mempertahankan
identitas GOR Klebengan

ditahan
2,3 jam
sampai benar-
benar panas

Plesteran Menyerap panas

Daya pantul
radiasi tinggi

Tenang &
sejuk

Elemen Arsitektural

%o

— pohon berjarak 3m pohon berjarak 9m dari bangunan.

gerakan udara didalam bangunan
semakin besar.

tekanan +

Pohon Trembesi
sebagai peneduh

Pohon Arbovitae
sebagai pemecah angin

Pohon Furcraea gigantea

Gor sebelum di re-desain dapat diketahui
bahwa rata-rata suhu yang ada di dalam
ruangan adalah 32°C - 33°C,

sebagai pembatas

Ecotect Analysis

Gor sesudah di re-desain dapat diketahui
bahwa rata-rata suhu yang ada di dalam
ruangan adalah 19°C - 23°C, setelah

ditambahkan konsep bukaan.
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